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Abstrak---Deteksi dini gizi buruk adalah kegiatan
untuk  menemukan secara dini adanya
penyimpangan tumbuh kembang pada balita
sebelum terjadinya kasus gizi buruk. Posyandu
adalah salah satu ujung tombak masyarakat
dalam mendeteksi gizi buruk dengan cara
melakukan kegiatan menimbang, Permasalahan
yang dihadapi posyandu saat ini adalah
kurangnya sarana yang terdapat di posyandu
untuk kegiatan menimbang terutama
permasalahan pada alat yang digunakan dan
sistem informasi yang belum berjalan tepat dan
cepat mulai dari posyandu hingga masyarakat.
Sistem ini dibuat untuk membantu posyandu
dalam mendeteksi gizi buruk dengan cara
membuat alat otomatis yang terdiri dari sensor
SRF04 untuk mengukur tinggi, load cell untuk
timbangan, dan mikrokontroller untuk
pengolahan data dari sensor. Kemudian
mikrokonroller menampilkan hasil berat dan
tinggi badan ke LCD. Alat dengan ketelitian 1 cm
dan 100 gram ini juga dapat menampilkan hasil
penimbagan  posyandu di internet dan
menentukan status gizi balita menggunakan
pemrograman PHP dan komunikasi serial PHP
untuk mengirimkan data dari alat ke internet.
Sehingga informasi hasil penimbangan di
posyandu dan informasi status gizi pada internet
dapat membantu dalam memantau pertumbuhan
gizi balita secara dini.

Kata Kunci : Gizi Buruk, SRF04, Load Cell,
Mikrokontroller, Serial PHP

1. PENDAHULUAN

Deteksi dini gizi buruk adalah kegiatan
untuk menemukan secara dini adanya penyimpangan
tumbuh kembang pada balita sebelum terjadinya
kasus gizi buruk, Posyandu adalah salah satu ujung
tombak masyarakat untuk mendeteksi gizi buruk
balita secara dini. posyandu untuk mengetahui

pertumbuhan balita apakah terdapat penyimpangan
atau tidak dengan cara menimbang anak setiap
bulannya. Posyandu dalam melakukan penimbangan
sebagian besar masih menggunakan timbangan
manual yang dinamakan Dacin. Sedangkan pengukur
panjang badan di posyandu menggunakan alat yang
dinamakan infantometer. Kedua alat tersebut, dalam
kenyataannya masih banyak terdapat kendala,
diantaranya dalam hal pengoperasian alat yang tidak
praktis dan dalam pembacaan hasil pengukuran masih
terdapat kesalahan baik dari alat itu sendiri ataupun
kurangnya ketrampilan petugas posyandu. Untuk
penentuan status gizi buruk, posyandu menggunakan
metode antropometri yang dapat menentukan apakah
balita tersebut terdapat tanda — tanda gizi buruk atau
tidak.

Penganalisaan ini dilakukan oleh kader
posyandu dengan cara mencocokan  tabel
antropometri dengan panjang atau berat badan yang
terukur. Berdasarkan pernyataan di atas, dirancang
suatu sistem deteksi gizi buruk di posyandu untuk
bayi dilakukan dengan beberapa metode diantaranya
pengukuran panjang badan dan berat badan secara
otomatis terhubung ke PC dan web dengan sensor dan
mekanik yang dibuat, menentukan status gizi bayi
pada saat pengukuran setiap bulannya secara
otomatis, penyebaran informasi hasil kegiatan
posyandu di masyarakat dan pemerintah melalui
internet. Diharapkan sistem ini dapat membantu
posyandu, pemerintah dan masyarakat untuk
memantau dan mendeteksi perkembangan status gizi
bayi secara dini apakah terdapat gizi buruk atau tidak.

2. TEORI PENUNJANG

» Penentuan Status Gizi Buruk

Menentukan status gizi balita dengan
menggunakan metode antropometri, antropometri
memerlukan ambang batas untuk
menginterpretasikannya. Ambang batas dapat
disajikan dalam 3 cara:
1. Persen terhadap Median
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2. Persen Median
3. Standar Deviasi Uni (Z-Score)

Sistem ini menggunakan dua ambang batas
yaitu persen terhadap median (persen median) dan z-
score. Persamaan Z-score untuk menentukan kategori
status gizi dapat dijabarkan pada rumus dibawah ini :
Nilai Real - Nilai Median

SD-Upp (2.1)

Nilai Real - Nilai Median

SD-Low (2.2)
Kategori status gizi untuk ambang batas Z-Score
adalah seperti pada table 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Kategori Status Gizi Z-Score [1]
Indelks Status Gizi Z-Score
Berat Berat Badan Lebih = +2 8D
Badan Berat BadanNormal 28D SD +28D
MMenurut | Berat Badan Fendah -3 8D 5D < -25D

Urmur Berat Badan Sangat Fendah < -38D
. Panjang Badan Jangkung = +2 5D
Panjang Panjang BadanNonmal -2 5D 8D +28D
Badan Panjang Badan Pendek -3 8D 8/D < -28D
DMenurut -
Panjang Badan Sangat
Urmnur < -38D
Pendek
Berat Gemuk > +2 8D

-2 8D 8/D +28D
-3 3D 5/D = -25D

Badan | MNonmal
MMenurut | Kums
Panjang

Eadan

Sangat Kums < -38D

Persamaan persen median untuk menentukan status
gizi buruk adalah:

Nilai Real
Nilai Median =7 7 (2.3)
Kategori status gizi untuk ambang batas PErsen
Median adalah seperti pada tabel 2.2.

# 100 %

Tabel 2.2 Kategori Status Gizi Persen Median [1]

. o Indeks
Status Gizi PB/T
Gizi Lebih == 110%
Gizi Baik 05% - 108 %
EEPFmgan 00% -94 %
EEP Sedang 83% - 89 %
EEP Berat <83%

» Mikrokontroler ATMega 32
ATMega32 adalah mikrokontroller CMOS 8-
bit daya-rendah berbasis arsitektur RISC yang
ditingkatkan. Kebanyakan instruksi dikerjakan pada
satu siklus clock, Atmega32 mempunyai throughput
mendekati 1 MIPS per MHz membuat disainer sistem
untuk mengoptimasi komsumsi daya versus kecepatan
proses. Mikrokontroller Atmega32 memiliki bagian-
bagian sebagai berikut :
e Port I/0 ada 32 buah, yaitu Port A, Port B, Port C,
dan Port D.
e CPU yang terdiri dari 32 buah register.
e Dua buah timer/counter 8 bit, satu buah
timer/counter 16 bit
e  32x8 general purpose register.

e Port USART Programmable untuk komunikasi
serial.

e ADC (Analog to Digital Converter) internal
dengan resolusi 10 bit sebanyak 8 saluran.

e Port komunikasi serial (USART) dengan
kecepatan maksimal 2,5 Mbps.

Berikut susunan pin — pin ATMega 32:

(XCKT0) PRO L 1 20 [y pau abcy)
1) PB1 O 2 39 [ PA1 (ADC1)
(INT2/AINO) PB2 . 3 38 1 PA2 (ADC2)
(OCO/AINT) PB3 L] 4 37 [ pa3 (ADC3)
(SS) PB4 O 5
(Mos) PB5 O 6
(MIsO) PBs O 7 4 5 PAS (ADCE)
(8CK) D7 o 8 33 1 PA7 (ADCT)
RFSFT | o 32 [0 AREF
vce O 10 31 O GND
GND ] 11 30 [ Avee
XTAL2 O 12 20 B PCr (105C2)
XTAL1 ] 13 286 f1 PCB (TOSCT)
(RXD) PDO 14 27 [ Pcs (o
(1xD) PL1 O 15 26 7 PC4 (TDO)
(INTO) D2 o 16 25 [ PC3 (TMS)
(NT1) PD3 L] 17 24 [1 Pcz (ToK)
(oc1B) PDA . 18 23 |7 PC1 (SDA)
(0C1A) PDS O 19 22 f1 PCO (SCL)
(cP1) PO L 20 21 p PL/ (OC2)

Gambar 2.1 Chip ATMega 32[2]

36 [0 PA4 (ADC4)
35 1 PA5 (ADCS)
3!

Pemrograman yang digunakan untuk mengisi
program pada mikrokontroller AVR ini digunakan
adalah CodeVision AVR dan bahasa pemrograman
yang digunakan adalah bahasa C. Pada tool
CodeVision AVR ini bisa ditentukan port-port dari
mikrokontroller AVR yang berfungsi sebagai input
maupun output, serta bisa juga ditentukan tentang
penggunaan fungsi-fungsi internal dari AVR.

» Load Cell

Adapun prinsip pengukuran yang dilakukan
oleh Load Cell menggunakan prinsip tekanan yang
memanfaatkan Strain Gage sebagai pengindera
(sensor). Strain Gage adalah sebuah transducer pasif
yang merubah suatu pergeseran mekanis menjadi
perubahan tahanan, karena adanya tekanan dari beban
yang ditimbang, akan menyebabkan tahanan dari foil
kawat(timah atau perak yang berukuran tipis) berubah
terhadap panjang jika bahan pada mana gage
disatukan mengalami tarikan atau tekanan. Perubahan
tahanannya sebanding dengan perubahan regangan.
Perubahan ini kemudian diukur dengan jembatan
Wheatstone dan tegangan keluaran dijadikan referensi
beban yang diterima load cell.

=" IOym

Gambar 2.2 Load Cell yang Terdiri dari Strain Gage
yang Sudah Membentuk Jembatan Wheatstone [3]

» IC Instrumen Amplifier AD620

IC AD620 adalah IC instrumen amplifier yang
sangat murah harganya, yang hanya membutuhkan
satu resistor untuk mengatur gain antara 1 — 10.000.
IC AD620 adalah IC dengan konsumsi arus yang
kecil, maksimal 1.3 mA, hal ini sangat bagus
digunakan untuk aplikasi dengan baterai sebagai
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sumber dayanya atau aplikasi portable lainnya.
AD620 juga sangat cocok untuk digunakan pada
sistem yang membutuhkan ketelitian tinggi misalnya
timbangan, aplikasi medikal seperti ECG, dan
pemonitoran tekanan darah. Fitur — fitur lain menurut
datasheet adalah sebagai berikut:

Range supply yang lebar (+2.3 V to £18 V)

High perfomance dengan 3 OpAmp

Input offset voltage sebesar maksimal S50pV

Input Bias Current maksimal 10nA

Low noise

9 nV/NHz @kHz input voltage noise

Berlkut adalah kaki — kaki pin dari IC AD620 dan
gambar skematiknya.

O’S"‘P.‘”!\’!—‘

RGE ERG

-IN E 3 +Vg
+IN E 3 OUTPUT
vs[¢] Ape20 [s]rer

TOP VIEW

Gambar 2.3 Pin AD620 [4]

»  Sensor Ultrasonic SRF04

SRF04 adalah merupakan modul yang berisi
transmitter dan receiver ultrasonic, modul dapat
digunkan untuk mengukur jarak

Gambar 2.4 Sensor Ultrasonic SRF04 [5]

Modul ini mengukur jarak dengan cara
menghitung selisih waktu antara saat pemancaran
sinyal dan saat penerimaan sinyal pantul. Cara kerja
sensor ini adalah sensor harus diberi pulsa high
minimal 10 ps oleh mikrokontroler dan kembali lagi
diberi pulsa low untuk memulai sensor memancarkan
ultrasonic. Setelah sinyal trigger diberikan pada
sensor, proses pengukuran segera dimulai. Hasil
pengukuran bergantung pada lamanya waktu terima
gelombang pantul dari benda yang akan diukur
jaraknya oleh receiver SRF04.

Tabel 2.3 Karakteristik Sensor SRF04 [5]

Voltage v

Current 30mA Typ. 30mA Max

Frequency |[|40kHz

Max Range ([3m

Min Range ||3cm

Sensitivity || Detect 3cm diameterbroom handleat>2 m

Input

T 10uSMin. TTL level pulse
Tigger

Positive TTL level signal, width proportional

Echo Pulse
torange

PCE Size 43mmx 20mm x 1 Trom height

» PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan singkatan dari Hypertext
Preprocessor”, adalah sebuah bahasa scripting yang
terpasang pada HTML. Sebagian besar sintaks mirip
dengan bahasa C, Java dan Perl, ditambah beberapa
fungsi PHP yang spesifik. Tujuan utama bahasa ini
adalah untuk memungkinkan perancang web menulis
halaman web dinamik dengan cepat.

PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan. PHP
dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan
dalam system operasi yang berbeda pula. PHP dapat
ditulis secara embedded (Tersarang) ataupun Full
Script. Tetapi sangat disarankan untuk menggunakan
embedded karenalebih mudah membedakan manakah
script PHP dan manakah yang bukan. Setiap Script
PHP ditandai dengan <?php dan diakhiri dengan ?>
Contoh non-embedded Script:
<?php

echo ("Hallo. Ini PHP Pertamaku...");
?>
Hasil Interpretasi Script Tersebut:
Hallo Ini PHP Pertamaku...

1. PERANCANGAN SISTEM
Berikut adalah blok diagram dari sistem deteksi gizi
buruk:

Interne'[ Web Server dsn

Databaze
i—
Serial ke PC _ E
H.I]lmnn“eb %

ﬁeﬁ

Client dapat mengalkze:
data posvandu dan ErVer

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Keseluruhan

! Timbangan Sistem Minimmm
o dan Pengulur  ATMega 32
Pan]an= E-ud,m
Penmbug,an dmgan
Alat di Posyandu

Dirancang suatu sistem clent-server antara
posyandu sebagai client yang melakukan pengukuran
dengan alat yaitu pengukur panjang badan dan
timbangan load cell, kemudian hasil dari pengukuran
sensor akan diolah dan ditampikan di LCD.
Kemudian komunikasi serial pada mikrokontroller
dan komunikasi serial PHP pada web akan
menampilkan hasil data ke halaman web secara
realtime. Setelah di dapat data berat dan panjang
bayi, kemudian ditentukan status gizinya secara
online dan terakhir data tentang record bayi akan
disimpan di server dengan internet gateway.



» Perancangan Perangkat Keras (Hardware)
Power

Pengulur

(SRFD4) Mﬁ?ﬂ +

Gambar 3.2 Blok Diagram Perangkat Keras

Timbangan

(oadcel) [

Mekanik

Blok diagram di atas adalah perancangan
perangkat keras atau hardware yang digunakan.
Sensor ultrasonik secara langsung terhubung ke
mikrokontroller tanpa tambahan rangkaian karena
output sensor ultrasonik berupa pulsa yang langsung
dapat diolah mikrokontroller untuk ditampilkan
hasilnya berupa bilangan yang menunjukkan seberapa
tinggi balita dan tanpa ADC untuk keluaran bilangan
digital. Timbangan berat badan dirancang
menggunakan load cell. Range keluaran load cell
akan terukur sangat kecil dalam skala milivolt. Oleh
karena itu diperlukan rangkaian instrumentasi
amplifier untuk mengatasi keadaan tersebut, agar
dapat diolah ADC menjadi bilangan digital yang
merepresentasikan berpa berat yang diterima oleh
alat. Perangkat lain yang digunakan adalah power
supply untuk sumber tegangan mikrokontroller dan
load cell, LCD untuk menampilkan hasil pengukuran
serta  perangkat komunikasi serial pada
mikrokontroller untuk interface dengan PC dan
internet

» Perancangan Pengukur Panjang Badan
+« Desain mekanik
Tempat balita .
di ukur Slider
Senzor

Al em

) 94,2 ¢em -
Gambar 3.3 Desain Mekanik Pengukur Panjang
Badan

Slider

Tempat Balita

Gambar 3.4 Pengukur Panjang Badan

+ Rangkaian elektronik
Sumber  tegangan sensor  berasal dari
mikrokontroller dengan besar tegangan input 5 volt,

dihubungkan dengan pin Vcc. Hubungannya dengan
mikrokontroller, pin output sensor dihubungkan
dengan pin A.0 dan pin trigger sensor dengan pin A.1
serta pin ground sensor dengan pin ground
mikrokontroller.

+«+ Pengukuran panjang badan

|
A

B o oA I —'—> Stider

"
+“->

* SRF04

-

Gambar 3.5 Prosedur Pengukuran Panjang
Badan Balita

Untuk menentukan panjang bayi, pada program
dibuat persamaan:

A=C-(B+D)

Keterangan:
Panjang badan = A Cm
Panjang mekanik = C Cm
Jarak yang didapat sensor = B Cm
Panjang slider = D Cm
Pada program, proses SRF04 dalam mengukur
panjang balita sebenarnya dapat dilihat pada gambar

START
Deklarasi Varizbel Jarak, Karakter SRE04 menerims pantulan gelombang
Deklarasi Port SRF0S; dari benda didepamya (ECHO)
Keonfigurasi LCD, Cownt

SRF04 (output) — Port A0
Mirokentreler (input)

Port Al SRED4=0;
(Triggen)

Port A0 SRFD4=0;

Port A0 SRF04=1
{mendapat input ECHO dari
SRFO4)

count = 0;

Mencacah waktu lamanya pulsa dari
Pot AO=0—Port AD=1
dengan count++

I

Program konversikan hasil cacahan
‘menjadijarak dalam cm

Picu SRF04 dengan
pulsa high selama 10 us;
Port Al SRF04=1

jrk=(count*10)/232;
Port A1 SRF04=0: *
ort =0 Program untuk mencari
panjang balita sebenamya
SREO4 memancarlzan tinggi =942 - (ke + 6.1);

gelombang ulirasonic (BRUST)

=

Gambar 3.10 Pengukuran Jarak oleh SRF04

» Perancangan Timbangan Load Cell
Blok diagram rangkaian kerja timbangan load
cell.

Gambar 3.6 Blok Diégram Timbangan Load Cell



Untuk dapat menjadikan load cell sebagai
timbangan, harus memperhatikan bentuk load cell dan
desain mekanik.

1) Desain mekanik

pa—y Load Cell

—— Kaki Penyangea
Load Cell

Gambar 3.7 Kaki Penyangga Load Cell

Kerangka untuk menggabungkan load cell dengan
tempat balita sekaligus pegukur panjang badan di
atasnya.

Tempat balita untuk timbang
zekaliguz pengukur panjang
badan

| -
2] 8]
il

Kerangka Bezi Sebagai Perekat
Load Cell dengan Tempat Balita

Gambar 3.8 Kerangka Perekat Load Cell dengan
Tempat Bayi

Secara teori tegangan output load cell yang
terukur dapat diketahui dengan melihat sensitivitas
load cell yang terdapat pada datasheet berikut ini:
Sekitar
Output sensitivity : 2mV/V

Pada perancangan alat ini, tegangan eksitasi
untuk load cell sebesar 9 VDC, maka pada beban
maksimal (20 kg), output pada load cell adalah:
Output load cell pada beban maksimal
= output sensitivity x tegangan eksitasi
=9x2mV/V=18mV
Output ini sangat kecil sehingga harus dikuatkan
terlebih dahulu oleh rangkaian amplifier yang akan
dibahas selanjutnya. Untuk menguatkan sinyal output
pada load cell tersebut maka penguatan amplifier
harus diatur sebesar:

G =5000/18 = 278 Kali.

Untuk mendapatkan penguatan sebesar 278 kali pada
perencanaan ini, digunakan paket IC AD620 yang
dirangkai dengan sebuah resistor eksternal sebagai
resistor gain.

Gambar 3.9 Gambar Rangkaian AD620

Untuk mendapatkan penguatan sebesar 278
kali maka nilai R Gain harus diatur dengan nilai
sesuai persamaan

Rg = 49.4 kQ
G-1
=49.4kQ =172 Q
289 - 1

» Perancangan Halaman Web

Posyandu

BULAN TIMBANG 1
TAHUN TIMBANG 2010

mPosvaNDU 1

D BaLITA

R T T @ Bum
BERATEADAN 3 K¢

PANJANG BADAN 54 ¢

‘Al Date | BALITA BELII PUNYA ID DAFTAR DISILL

Gambar 3.10 Halaman Pengukuran dan Hasil
Penentuan Status Gizi

T o 4 s & 1 1 5 %

Gambar 3.11 Web Grafik

» Perancangan Program PHP Serial

e Syarat agar serial port (RS 232) dapat
berkomunikasi dengan PHP yang harus
dilakukan adalah:

o PHP serial extension harus sudah tersedia, bila
belum tersedia dapat di download dari
http://www.thebyteworks.com

¢ Bila sudah di download maka extrac file
php_ser_5.20.zip di C:\ms4w\Apache\php\ext

o Edit file C:\msdw\Apache\php\php.ini.
Tambahkan baris ini dibawah baris "Directory
in which the loadable extensions (modules)
reside”. extension=php_ser++.dll




» Perancangan Program Penentuan Staus

&)

Nilzi rzal (BB dan TB)

Nilzi sz (BB dan TB)

Cele ilai median, SDup dan
SDlow i database hySql
1 Ceknilat median di database
MySqgl
Nl eal < Nilai *
medim

(Nilzi 22l / Nlzi mediam) x 100%

Niite] - N Miited - Neimsfn !
i " Tentukan nilai dan
kategori mana
Tentukan nilai dan
kategon mana *
END
END

Gambar 3.12 Diagram Penentuan Status Gizi
dengan Z-Score dan Persen Median

Nilai median, sdup dan sdlow berbeda - beda
ditentukan berdasarkan indeksnya, yaitu BB/U, PB/U
dan BB/PB.

V. PENGUJIAN DAN ANALISA
» Pengujian Sensor Ultrasonic SRF04

Tabel 4.1 Hasil Pengukuran Jarak Oleh SRF04

Alat Ukur SEF04 | Alat Ukur | SEF04
1 3 I3 13
- 4 20 ]
3 6 23 23
& 5 Ei] 10
7 T 35 33
g ] 0 0
J ] 43 43
10 10 i) =0
11 11 33 33
Iz 12 ] &0
13 11 B2 LR
JE! 14 Ta i
| 1z 71 71
I8 16 T2 11
I7 I7 73 13
IE 1 iL! 4

Pada pengukuran di bawah 3 cm sensor tidak
bisa mendeteksi adanya objek dikarenakan jarak
pantul terlalu dekat dengan sensor. Pada pengujian
lebih dari 74 Cm, sensor mengalami ketidakstabilan
untuk  mengambil hasil jarak. Hal tersebut
dikarenakan penyeberan gelombang ultrasonic yang

tidak merata sehingga pemantulan gelombang balik
pun juga tidak merata.

» Pengujian Timbangan Load Cell

Tabel 4.2 Pengujian Timbangan Load Cell

Behan Pengujian GTE‘;:?EM 4 Oumut
Load Cell | MO | plifier | Niiape | Tampilan
Ditambah Beban T = v . pada LCD
Tempat (Ks) empat (ml?)
(m\)

] 70 T80 EN] ]
0.1 pR1] 803 i1 0.1
UL 2183 BII3 EE! UL
03 PR B35 EE] 0.3
N 3.03 LR EE I
0.3 315 2113 18 0.3
08 310 k3] EY] 08
0.7 330 5] ES] 0.7
0.F 140 9893 b1] 0¥
0.5 3350 TO0% 31 0.3
! 3.55 1033 53 !

¥ 147 TI58: 6e &
3 325 TS 3

E) 610 91 4
3 593 103 3

] T80 1€ [

563 1%

H 8.55 | E¥] H
] 10.33 13 ]
10 1123 187 T0
11 12.03 180 11
12 1250 152 12
13 1360 104 13
E) 1433 IT7 JE)
I3 I 10 219 I3
T8 1350 135 T8
1! 1875 PEE] 1!

Berdasarkan ~ hasil ~ pengujian  dapat
disimpulkan bahwa load cell dapat bekerja dengan
baik dilihat dari respon tegangan output yang naik
sebanding dengan penambahan beban yang diberikan.
Walaupun terdapat selisih yang sangat kecil antara
pengujian dan perhitungan, selisih ini dapat di atasi
dengan ADC pada mikrokontroller untuk tampilan
hasil akhirnya agar sesuai dengan berat beban.

Pengujian selanjutnya adalah pengujian
instrument amplifier yang mana dari hasilt egangan
output load cell dikuatkan terlebih dahulu agar
tegangan output load cell dapat dibaca ADC. Untuk
nilai rata — rata error adalah pada pengujian ini
adalah sebesar 0.61%.

» Pengujian Komunikasi Serial Mikrokontroller
dan Serial PHP
Hasil pembacaan buffer port serisl oleh PHP
serial pada halaman web adalah sebagai berikut:

oA paeminal ER
e Ve Gl Tarse reb
be 65 08 @

411,661 1.662 1,661 1,662 1.662 1.639 1.638 1,638 1.641 1.641 1.641 1.641
1.661 1,661 1.638 1.638 1.640 1.639 1.641 1.642 1,636 1,639 1.640 1.641 1
(642 1.640 1.641 1.641 1.641 1.640 1.638 1.640 1.640 1.641 1.636 1.636 1.6¢
39 1.638 1.641 1.640 1,640 1.640 1.640 1.640 1,640 1.638 1.640 1.639 1.640
1.660 1,662 1.662 1.662 1,662 1,662 1.640 1.641 1,641 1,636 1.638 1.641 1
.61 1.636 1.641 1.641 1.636 1.641 1.641 1.641 1.638 1.642 1.641 1.642 1.6t
42 1,662 1.638 1.638 1,638 1.638 1.638 1.638 1,638 1.638 1.641 1.641 1.638
1.661 1,661 1.661 1.641 1,641 1,640 1.640 1.640 1,640 1,640 1.642 1.642 1
642 1.642 1.642 1.642 1.642 1.638 1.641 1.640 1.640 1.641 1.642 1.642 1.6t

Gambar 4.1 Data Tampil di Hyper Terminal



Hasil pembacaan buffer port serisl olen PHP serial
pada halaman web adalah sebagai berikut:

2 Mozilla Firefox

Fie Edit View Hgtory Bookmarks Tools Help
@ ~ C X G [ htpocahostiserialjo++php
(53] Most visted [ ] Getting Started 1] Latest Headines || Customize Links | ] Free Hotmai | Windows

<. Loading...

Data yang diterima dari port serial : 40 1640 1.638 1.637 1.638 1.640 1.640 1.640 1.64.
1.640 1.640 1.641 1.640 1.640 1.640 1.640 1.640 1.6

Data panjang: 40

Data berat: 1.6

Gambar 4.2 Data dari Port Serial Tampil di Web

» Pengujian Keseluruhan Sistem di Posyandu
+«+ Penimbangan dan Pengukuran Panjang
Pengujian dilakukan di empat posyandu di
daerah kapas madya Surabaya dengan sampel 10

bayi setiap posyandu

Tabel 4.3 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi |

No Nama _Jeni: Umur Penzujian BB (Kz) FPenzujian FB (Cm
Kelamin | Tahun | Bulan Alst Timbangan Alat Meteran
1 Siti Navisa P 0 g (%] 63 63 63
F] Athila Faidzh L 0 3 74 74 63 (3]
3 M. Fakhri L 0 § [ [ 68 68
4 Hmzzh L 0 & 13 73 63 63
3 Jauhzrotm P 0 g ] [ 61 61
] Etlng L 0 4 5.6 5.6 63 63
7 Aira Azzzhra P 0 § 6.5 6.3 39 59
[ Dwi Mzharani P 0 10 8.2 8.2 68 68
9 Nanda P 0 & 6.7 6.7 60 60
10 | Mishzhus Syukur P 0 3 53 53 58 58

Tabel 4.4 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi 11

7

¢+ Pengujian Program Penentuan Status Gizi

Dari hasil pengukuran berat dab panjang
badan dihitung nilai status gizi ini menggunakan
indikator Persen Median Berat Badan Menurut
Panjang Badan.

Tabel 4.7 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB
Dewi Arimbi |

No Nama Joais | Unwr | NiliSG Keterangan Nilai 3G Keterangan
Kelamin | Bulan | Tabun | (Perhitwean) = {Program) =
1 Salsabils P 0 10 9490 (rizi Balk 490 (it Baile
2 Salssbils P 0 7 137.70 Gizi L2bh 137.70 Gizi Lzbih
T | Cafilia Fristy 1 1 3 00 Gizi Belk 00 iz Baik
4 | Rosyads Aqila P ] 3 100 Gizi Beik 100 Gizi Beik
5 | Moch RafliA L 0 4 10754 Grizi Balk 107.84 (rizi Bailk
g Bintanz T 1 7 T15.79 Gizi Lebih JAENE] Gizi Lebih
7| Ardra Damar . L 0 8 973 Grizi Baik 975 izt Bl
8 Fafl Atha L 0 4 100 Grizi Bak 100 izt Baile
] Tkt T 1 7 157 Gizi Lebih 1297 Gizi Lebih
1 Neta P 0 3 123.36 Giri Lebih 125.86 Gizi Lebih

Tabel 4.8 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB
Dewi Arimbi Il

Jenis Unor Nilai 5G Nilai 3G

No Nama Kelausin [ Bilan | Tolun| (Perkitme) Keterangan (Prosram) Keterangan
1 Nofa P 0 8 107.14 Grizi Baik 107.14 (rizi Bail
2 Hasfi L 0 8 86.81 KEFFmgan | 8681 | KEPRimgm
T | it Patmawati 1 1] 5 ] KEPFnzm | §14F | KEPFinzan
4 Alfish Nur L 0 10 93.29 (rizi Balk 9.9 (rizt Balle
5 Nuz Heifsh P 0 9 88.06 FFPRngn | 8506 | KEPFimean
0 | ZaanAdiaPutd | T ] 7 [ Gizi Leblh JINEY Gz Lk
7 Jasics P 0 8 95.89 Grizi Baik 95.89 (rizi Bail
8 | BimaFafifA L 0 4 .90 Grizi L2bh 1290 Gizi Lebih
L] Aulia Baf 1 1] I1 UERE) Gizi Belk T05.14 izl Baik
1 Qiskten P 0 3 10 Grizi L20h 110 Grizi Lebih

Tabel 4.9 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB
Dewi Arimbi 111

No Nama _Jeni: Umur Penzujian BB (Kz) FPenzujian FB (Cm
Kelamin | Tahun | Bulan Alst Timbangan Alat Meteran

1 Nofa P [ 3 9 9 70 0
F] Hasfi L 0 § 79 79 T2 72
3 Siti Patmawati P 0 § 6.6 6.6 69 63
4 Alfizh Nur L 0 10 8.1 81 70 0
3 Nur Haifsh P 0 9 59 39 64 64
6 | Zaran AuliaPutn P 0 4 6.8 6.8 (3] [3]
T Tesica P 0 § 7 7 66 66
[ Bima Rafif A. L 0 4 7 7 61 61
E] Aulia Szfz P 0 11 9.3 93 il 71
10 Qisktan P 0 3 5.5 5.5 58 58

Tabel 4.5 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi 111

No Nama Joais | Unwr | NiliSG Keterangan Nilai 3G Keterangan
Kelamin | Bulan | Tabun | (Perhitwean) = {Program) =
1 Zaskia P 0 1 10163 (izi Belk 10163 izl Baik
2 Reny P 0 11 89.28 KEPRinzm [ 8928 | KEPRinzan
7| FodhatulTaxmak | 7 ] ] 5T Gizi Lebh JILE GiziLebih
4 Tazar L 0 5 114.08 Gizi Lebih 114.08 Gizi Lebih
5| Herun Me'adif L 0 ] 103.89 (rizd Belk 103.89 izl Baik
] Fois L ] 3 5] KEF Ringan 5] KEF Fingan
7 Reyhan R L 0 11 8279 KEPRinzm [ 8279 | KEPRinzan
8 | DwiBemid P 0 § 8429 KEPRinzm [ 8429 | KEPRinzan
T M Fadiya I T 1 g 0T8T Gizi Beik 10757 iz Baik
1 M. Fairus L 0 ] 9388 KEPRingm | 9383 | KEPRingm

Tabel 4.10 Status Gizi Persen Median Indeks BB/PB
Dewi Arimbi IV

No Nama _Jeni:l Umur Fengujisn BB (Kg) Pengujiau FB {Cm)

Kelamin | Tahun [ Bulan Alat Timbauzau Alat | Meteran
1 Zaskia P 0 F] 6.1 6.2 62 62
2 Reny P 0 11 1.5 73 70 70
3 Rodhatul Jannzh P 0 4 6.3 6.3 39 39
4 Temy L 0 3 8.1 51 63 63
3 Harum Ma'srif L 0 7 § B 67 67
[ Ruois L 0 3 6.8 6.8 [ [
7 Revhan B L [ 11 7.7 7.7 73 73
B DwiFeni A. P 0 b 39 39 63 63
9 M. Radityz M L 0 & 7 7 63 63
10 M. Fairus L 0 7 9.2 9.2 75 15

Tabel 4.6 Penimbangan Posyandu Dewi Arimbi IV

. - Jenis Uur Nilai 3G - NilaiSG | -

No Nama Kelausn | Balan | Tohun| (Perkitmen) Keterangan (Prosram) Keterangan
1 Salzabils P 0 10 9430 (rizi Balk 9490 (rizt Baile
7 Talsabla D 1 1 7 TI770 Gizi Lebih T30 Gizi Lebih
3| Cefilia Fristy P 0 5 100 (rizi Balk 100 (rizt Balle
4 | Rosyads Aqile P 0 5 100 Grizi Balk 100 (rizi Bailk
T | Moch FElA L ] 7 H (rizi Belk TITH izl Beik
] Bintanz L 0 4 115.79 Grizi L2bh 11579 Gizi Lebih
7| Ardra Damar . L 0 8 973 Grizi Baik 975 izt Bl
H Faff Afhe L ] 7 00 (rizi Belk 100 (il Baik
9 Fifki L 0 4 129.17 Gizi L2bh 12977 Gizi Lzbih
10 Nata P 0 3 12586 Grizi L20h 125,86 Grizi Lebih

No Nama _Jeni: Umur zujisn BB (Kz) FPenzujian FB (Cm
Kelamin | Tahun | Bulan Alst Timbangan Alat Meteran
1 Salsabila P 0 10 93 93 76 76
F] SelssbilaP P 0 7 8.4 84 61 61
3 Cefilia Fristy P 0 5 73 73 66 66
4 Posyada Agila B 0 3 33 33 60 60
3 Moch. Rafli A. L [ 4 5.5 33 58 38
] Bintang L [ 4 66 6.6 &0 60
7 | ArdraDamar N L 0 g 7.8 7.8 68 [
[ Rafi Atha L 0 4 5.7 3.7 60 60
9 Rifki L 0 4 33 33 34 34
10 Neta P 0 5 73 73 61 61




«+ Pengujian Aplikasi Web

Status Gizi
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Gambar 4.3 Tampilan Halaman Laporan
Penimbangan Di Web dengan Grafiknya

Dari hasil pengujian pada tabel 4.3, tsbel 4.4, tabel
4.5, dan tabel 4.6 dapat dianalisa bahwa alat dapat
bekerja dengan baik, terbukti dengan pengambilan
data berat dan panjang bayi, hasilnya sama dengan
referensi yang digunakan oleh posyandu. Tabel 4.7,
tabel 4.8, tabel 4.9, tabel 4.10 menunjukkan
perhitungan status gizi secara online di internet oleh
PHP mempunyai waktu hitung yang cepat daripada
perhitungan secara manual, selain itu kesimpulan
hasil penimbangan posyandu pada saat penimbangan
dan setiap bulannya dapat dilihat pada web grafik
seperti pada hasil untuk aplikasi web pada gambar 4.3
, hal ini memungkinkan masyarakat untuk dapat

memantau perkembangan status gizi bayi di
posyandu.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

« Kesimpulan

Dari hasi perencanaan dan pengujian sistem,
dapat diambil beberapa kesimpulan adalah sebagai
berikut:

e Karakteristik  pengukuran  panjang badan
menggunakan sensor SRF04 dapat mengukur
panjang hingga 90 Cm dengan ketelitian 1 Cm.

e Timbangan berat badan bayi menggunakan
sensor load cell dapat mengukur hingga berat
maksimal 17 Kg dengan ketelitian 0.1 Kg atau
100 gram dikarenakan karakteristik sensor dan
adanya pengaruh beban dari wadah.

e Penggunaan RS232 sebagai pengiriman data ke
PC sangat mudah dan hasilnya cukup baik. PHP
serial dapat meneruskan pengiriman data dari

el Tl ek Rk o Bl Tk Bt B Beru P B . g L T

[1]
[2]
[3]
[4]
[5]
[6]

[7]

buffer port serial PC ke internet sehingga dapat
dijadikan aplikasi penimbangan online dari
posyandu ke server.

Pembuatan timbangan dan pengukur panjang
badan otomatis, penentuan status gizi secara
cepat dengan antropometri dan penyebaran
informasi yang luas melalui internet dapat
mendeteksi gizi buruk di posyandu lebih cepat
dan lebih baik.

Saran

Diharapkan  ketelitian ~ pengukuran
panjang badan dapat lebih ditingkatkan hingga 1
mm untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
dalam penentuan status gizi. Demikian pula
dengan dimensi pengukuran alat agar dibuat
menjadi lebih besar.
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